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BAB I

MEMAHAMI TASAWUF, MAKNA DAN PUJIAN

A.Dunia Tasawuf
1. Tasawuf: Devinisi, Tipologi dan Terma-terma
a. Devinisi Tasawuf

Pengertian tasawuf secara etimologis dapat diadailakar kataas-
suffah ( 4eall) yaitu orang yang ikut pindah dengan Nabi dari kédk ke
Madinah, as-saff («a<l)) yaitu barisan,as-safwu danas-safa’ (sw<ll dan
suall) berarti bening/suci,sophos (bahasa Yunani: hikmah) daas-suf
(<sall) yang berari bulu domba/wdolDari ragam akar kata tersebut, ada
yang berpendapat bahwa yang paling tepat adalasdledari katas-suf
(bulu domba), baik dilihat dari konteks kebahasaan, sikap kesehaan
maupun aspek kesejarahan. Perbedaan pendapatgteasahusul kata

tasawuf dikarenakan adanya perbedaan sudut tinjauaim halnya dengan

! Tasawuf berasal dasis-suffah yang artinya serambi masjid. Istilah ini dihubuagidengan
suatu tempat di masjitlNabaw yang didiami oleh sekelompok para sahabat Nailpisdr dan
muhajirin) yang sangat fakir dan tidak mempunyai tempatg@hgMereka dikenal sebagai orang yang
tekun beribadah. Pendapat lain berasal dasiaff atau barisan, sebab para sufi berada di barisan
pertama di hadapan Allah. Tasawuf berasal dari &at@fwu danas-safa’ yang berarti artinya suci,
bersih, murni. Pendapat YuNasril Ali (1987:af}safa’ danas-safwuy, artinya bersih atau suci, karena
orang-orang sufi bertujuan dalam hidupnya membkasibdiri. Kemudian kataophiayang berarti
kebijakan. Menurut Nasution (1983: 56-S0phoserarti hikmah menggambarkan keadaan jiwa yang
senantiasa cenderung kepada kebenaran. Sebagidretpgndapat bahwa tasawuf berasal dari kata
as-suf artinya baju atau kain yang dibuat dari buvw@l) (al-Taftizarn ,1997: 21).

? Menurut al-Tafizan yang lebih tepat dari berbagai pendapat tentaag kaga tasawuf
adalahas-suf (bulu domba). Dikatakatasawwafa al-rijal, kalau memakai bulwool. Pada masa awal
perkembangan asketisme, pakaian bulu domba adatdiolspara hamba Allah yang tulus dan zuhud
(al-Taftazan, 1979: 21).

* Dikatakan berasal dari kaga-sif, karena tinjauannya dititikberatkan pada segiriahnya,
yakni pakaian yang terbuat dari bulu yang biasaldipoleh ahli tasawuf. Bagi yang menyatakan dari
kataas-safa’ danas-safwu, yang berarti bersih atau bening adalah dikareama&sawuf itu berusaha
membersihkan jiwa dari sifat-sifat tercela. Kemud&a pula yang menyatakan berasal dari &ata
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al-Qusya’ii, beliau menyatakan bahwa tidak ada bukti etimokigupun
analogis dengan kata lain dalam bahasa Arab yasa diturunkan dari
sebutan sufi. Penafsiran yang masuk akal adalalssuipa dengatagab
(gelar) (al-Qusya’ir, tt: 279).

Tasawuf secara terminologi dapat dilacak dari ragemdapat para
ulama sufi. Menurut Hajjaj (2011), ragam difiniserdebut dapat
dikategorikan sebagai berikytertama difinisi yang menjelaskan sisi-sisi
penting tasawuf. Sebagaimana yang disampaikan atdbnaid, “tasawuf
adalah:zikr disertai ijtima’, wajd disertaiistimz’ dan‘amal disertaiittiba’ ”.
Hal ini dapat dipahami bahwa tasawuf adalah kesmerganzikr danwajd
sembari berkomitmen mengikuti Rasulullah dalam ha&sagama (Hajjaj,
2011: 7).Kedua difinisi tasawuf yang menekankan aspek moral.a§ab
yang disampaikan al-Kattani,tasawuf adalah akhlak, barang siapa yang
melebihimu dalam hal akhlak, maka ia pun melebihifalam hal kesucian
hati” (Hajjaj, 2011: 8)

Ketiga difinisi yang menekankan pada aspek yang dissbbtagai
magqimat, sebagaimana yang disampaikan Ma'ruf al-Karkhitasawuf
adalah merengkuh hakikat-hakikat dan memutus asaage@ yang ada di
tangan makhluk”. Hal ini menunjukkan sikaguhdterhadap harta dunia

(Hajjaj, 2011: 9) .Keempat difinisi yang menekankan padakiwal,

suffah karena amaliyah ahli tasawuf sama dengan amabyuales-suffah tersebut. Dan dikatakan
berasal darias-sufanah karena kebanyakan ahli tasawuf itu berbadan kkemgg karena banyak
berpuasa dan banyak bangun malam, sehingga baderenygerupai pohon tersebut (Syukur, 2002 :
11).
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sebagaimana yang disampaikan oleh araRal, “tasawuf berarti bening
kedekatan setelah keruh kejauhgiajjaj, 2011: 10)Kelima, difinisi yang
menekankan paddana’, sebagaimana yang disampaikan olelSildi,
“tasawuf adalah kilatan cahaya yang membakayang dimaksud adalah
cahaya dari Allah di dalam diri seorang sufi yangnghapus segala angan
dan cita selain Allah atau lebur bersama Allah j&ja2011: 11).

Taftazani dalam memaknai tasawuf, sebelumnya menjelaskéebiter
dahulu karakteristik yang dimiliki tasawuf. Menurya tasawuf memiliki
lima karakter yaitupertama peningkatan moralkedua pemenuharana’
dalam realitas mutldk ketiga pengetahuan intuitif langsufigkeempat
kententraman atau kebahagigarkelima penggunaan simbol dalam
ungkapan-uangkap®n (al-Tafizar, 1997: 4-5). Dari uraian kelima
karakteristik tersebut, al-Ta#tan mendifinisikan tasawuf sebagai falsafah
hidup, yang dimaksudkan untuk meningkatkan jiwagemng, secara moral,
lewat latihan-latihan praktis tertentu, kadang natalan pemenuhan fana’

dalam Realitas Yang Tertinggi serta pengetahuaarigANya secara intuitif,

* Setiap tasawuf memiliki nilai-nilai moral tertengang tujuannya untuk membersihkan jiwa
untuk perenialisasi nilai-nilai itu.

® Yang dimaksudfana adalah bahwa dengan latihan-latihan fisik dan ipsitang
ditempuhnya, akhirnya seorang sufi sampai pada ikompsikis tertentu, dimana dia tidak lagi
merasakan adanya diri ataupun keakuannnya. Balikametasakan kekal-abadi dalam realitas yang
tertinggi.

® Ini adalah norma terkaji epistemologis, yang metialian tasawuf dari pada filsafat.
Apabila filsafat memahami realitas menggunakan destoetode rasional, sementara para sufi
menggunakan metode-metode intuisig) untuk memahami realitas.

" Ini merupakan karakteristik khusus pada semuauketatsawuf. Sebab tasawuf diniatkan
sebagai pengendali perbagai dorongan hawa nafdga, pembangkit keseimbangan psikis pada diri
seorang sufi.

8 Yang dimaksud adalah ungkapan-ungkapan yang dipekan para sufi itu biasanya
mengandung dua pengertian. Pertama, pengertian giingba dari harfiah kata-kata dan kedua,
pengertian yang ditimba dari analisis yang mendalam
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tidak secara rasional, yang membuahkan kebahagiahaniah, yang
hakekat realitasnya sulit diungkap dengan kata;kalth karena bercorak
intuitif dan subjektif (al-Tafizart, 1979: 8). Menurut al-Tefzan tasawuf

pada umumnya bersifat psikis, moral dan epistenlog

Tasawuf pada pokoknya berisi empat hal, ypgutama metafisika
(ketuhanan) yang kebanyakan bersumber pada ceita, ginta seorang sufi
kepada Tuharkedua etika yang disebut dengan kesopanan, iimu kesusil
adat budi pekerti atau akhlakgtiga psikologi yang menyelidiki jiwa diri
sendiri karena dengan mengenal diri sendiri akamgerwal Tuhannya,
keempat estetika yaitu ilmu keindahan yang menimbulkani §Barmawi
Umarie, 1966: 33).

Tasawuf menurut Seyyed Hossein Nasr, pada hakizaggalah
dimensi yang dalam dan esoteris dari Isl@he inner and the esoteric
dimension of Islamyang bersumber dari al-Qur'an daadis serta perilaku
Nabi Muhammad dan para sahabatnya. Adapun syadatah dimensi luar
(eksoteris) ajaran Islam. Pengalaman kedua dimémssecara seimbang
merupakan keharusan bagi setiap muslim agar dndat@ndekatkan diri
kepada Allah menjadi sempurna lahir dan batin (NE&86: 115).

Kemudian oleh Amin Syukur (2002: 18), tasawuf dimaksebagai
kesadaran adanya komunikasi dan dialog langsurgyaamamba muslim
dengan Tuhan. Tasawuf merupakan sistem latihan amengenuh
kesungguhanriyadah-mugihadal) untuk membersihkan, mempertinggi dan

memperdalam nilai-nilai kerohaniahan dalam rangkendekatkan diri
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(tagarrub) kepada Allah, sehingga dengan cara itu, segalssekurasi
seseorang hanya tertuju kepada-Nya.
Menarik untuk disimak pengertian tasawuf menuruGaiali (1994
17)
Jaall 5 2 jall e RIS Alalld Aus ga 6 Al 5 Jue adangl g ale 4l ) o gal)
Ja¥) e 1 A sall s callall e cpany

Tasawuf itu permulaannya adalah ilmu, tengahnyal aara akhirnya
adalahmauhibah(anugrah). Dengan ilmu maksud yang dikandungnya ak
tersingkap, sedangkan amal mewujudkan kandungarg yarsingkap,
sementaranauhibahmerupakan tercapainya maksud dan tujuan amal.

Paparan tentang tasawuf di atas dipahami oleh igesebagai ilmu
yang memberikan pengajaran tentang bagaimana mikagyova tazkiyah
al- nafs) melalui prosesnujzhadaH® danriyadah untuk tagarrub kepada
Allah dan akhirnya sampai padaa’rifatullah. Di dalamnya terdapat

konsepsimagim dan/al. Keduanya memuat ajaran dan pengalaman tasawuf

yang penting. Dalam menapaki tingkataragzmat dapat dilintasi melalui

® Tazkiyah al-nafsnerupakan misi Rasul, diperuntukkan oleh orang@ngang taqwa, dan
menentukan keselamatan atau mala petaka di sisihAllazkiyah al-nafsbermaknatarahhur
(penyucian)tahaqqugdantakhallug Tarahhur bermakna penyucian dari segalam macam penyakit
dan cacattahagqugbermakna merealisaskan berbaggigampadanya, damakhallug menjadikan
asma’dansifah sebagai akhlagnya. Dari progagkiyah al-nafsni akan berdampak pada perilaku dan
interaksi dengan Allah dan makhluk, dan dalam medgkkan anggota badan sesuai perintah Allah.
(Sa’'id Hawa, 2012: 2)

10 Makna mujahidah itu sendiri upaya mencurahkan segenap kesungguiiak melawan
kebohongan atau membunuh kebatilan, hawa nafssatan. Benujahidah dapat dilakukan dengan
berbagai tahapan dengan meminimalisir potegakaniyah seperti mengurangi makan, selanjutnya
bersungguh-sungguh dalam belajar dan mengikuti ggaran yang disampaikan oleh guru, dan
melanggengkan ibadakudu, puasa, diamkhalwat zikr (Ia ilaha illa Allah), hubungan batin dengan
sang guru dengan menyerap pengetahuannya meleblredsamanya, terus meninggalkan hal-hal
yang mengundang bahaya dan , meninggalkan sikapntanrg Allah (Al-Gazli, 1994: 15).
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prosestakhall, takalli dan tajalli baik yang bersifat negasLd Ilaha)
maupun afirmasil{la All zh).

Tasawuf dapat dipahami sebagai dimensi esoteriamlislyang
mengajarkan proses spiritual, mengajarkan moratitas memiliki dimensi
estetik. Tasawuf memiliki sifat psikis, moral dampistemologis dan
berkarakteristik peningkatan moral, pemenufeara’ dalam realitas mutlak,
pengetahuan intuitif langsung, kententraman atalbatkagiaan dan
penggunaan simbol dalam ungkapan-ungkapan.

. Tipologi Tasawuf

Tasawuf dapat dikategorikan menjadi tiga tipolgugrtama tasawuf
akhlzgi, kedua tasawuf‘amal; danketiga tasawuffalsaf. Masing-masing
tipologi memiliki ciri tertentu (Asmaran As., 19965-176): tasawuakhlazgr
memiliki istilah-istilah takhali (membersihkan diri dari sifat-sifat tercela),
takallr (mengisi diri dengan sifat- sifat terpuji) demallz (terungkapnya nur
ghaib untuk hati). Dalam prosesnya biasanya dik@andengammunajat
muragabah dan migzsabah, memperbanyakwirid dan zZikr, mengingat
kematian damafakkur(merenung/meditasi).

Tasawuf ‘amal di dalamnya berlaku istilah-istilasyari’ah, rarigah,
hagigah dan ma'rifah. Selain hal tersebut juga berlaku istilatagimat
(taubah, zuhudsabar, tawakkal, Wa, maabbahdanma’rifah) danaiwal
(khauf, raja’, syauq, unslanyaqin). Tasawuf falsaf di dalamnya terdapat

istilahfana’ danbaqz’, ittihad, hukil, wahdzh al-wujzd danisyraq.
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c. Terma-termadalam Tasawuf
1. Takhallr, Tahallz dan Tajallr
Sebagai upaya menyingkap tabir yang membatasi nzardan
Tuhan, ahli tasawuf membuat suatu sistem hirarkgyrsusun atas tiga
tingkatan, yaknitakhall, takalli dantajalli (Sokhi 2008: 53), sehingga
bertasawuf dipahami sebagai proses menjaéddiall, takali dantajalli
(Ahmad Shodiq, 2008: ii).
a. Takhallr
Takhall adalah membersihkan diri dari sifat-sifat tercelari
maksiat lahir maupun batin (Mustafa Zahri, 197975 akhalk juga
dapat dimaknai sebagai upaya menghindarkan dirkééergantungan
terhadap kelezatan hidup duniawi. Hal ini akan ta@apai dengan
jalan menjauhkan diri dari kemaksiatan dalam sefal@uknya dan
berusah melenyapkan dorongan hawa nafsu (Sokhi, 2008 54).
Hujwiri  (2003: 457) menerangkan bahwtakalli adalah
berpaling dari gangguan-gangguan yang mencegaloraaege untuk
mencapai Allah. Gangguaertamaadalah dunia sekarang di mana dia
harus mengosongkan tangan. GanggWadua adalah hasrat akan
akhirat di mana dia harus mengosongkan hatinya.g@emketiga

adalah kegemaran akan kesia-siaan di mana dia hangosongkan

1 Dj antara sifat-sifat tercela yang mengotori jifkati) manusia adalatasd (dengki),ziqd
(rasa mendongkolku’'udon (buruk sangka)takabbur(sombong),ujub (membanggakan diriyjya’
(pamer),bukhl (kikir) dan gadab (pemarah). Dalam hal ini Allah berfirman: “Berbgf@ah orang
yang mensucikan jiwanya dan rugilah orang yang memmya” (QS. Asy-Sayams: 9-10) (Mustafa
Zahri, 1979: 75-79)
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ruhnya. Dan gangguakeempatadalah pergaulan dengan makhluk di
mana dia harus mengosongkan dirinya dan dari pikieeng pasti akan
menyibukkan pikirannya.

Kelompok sufi yang ekstrim berkeyakinan bahwa kepah
duniawi benar-benar sebagai “racun dunia” kelangaarcita-cita sufi.
Dunia adalah penghalang perjalanan. Oleh kareaatigu dunia harus
“dimatikan” dari diri manusia agar ia bebas benataenuju tujuan;
mencapai kenikmatan spiritual yang hakiki. Bagi @kermemperoleh
kerelaan Tuhan lebih utama dari pada kenikmatarkkeian
material. Peengingkaran ada ego dengan meresapkanpatia
kemauan Tuhan adalah perbuatan utama. Dengan denmikai moral
benar-benar agamis karena setiap tindakan didegg@jatengan ibadat
yang lahir dari motivasi eskatologis (Sokhi Huda0&: 54).

. Tahallt

Tahalli yaitu mengisi diri dengan sifat-sifat terpuji, den
bersifat taat secara lahir dan batin terhadap keterketentuan Allah
(Mustafa Zahri, 1979: 82). Dalam hal ini Allah berfan:
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adih dzerbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Alladlarang
berbuat keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia merpeagajaran
kepadamu agar kamu dapat memberi pelajaréd@S. Al-Balad: 90).

Tahalli merupakan pengisian jiwa yang yang telah dikosangk
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Tahallr juga berarti menghiasi diri dengan jalan membiasak
diri bersikap dan berbuat baik. Berusaha agar dadetrap gerak
perilaku selalu berjalan di atas ketentuan agami&, kewajiban yang
bersifa “luar” (ketaatan lahir), seperti shalatasa, zakat da haiji,
maupun ketaatan yang bersifat “dalam” (ketaatam’bagperti iman,
bersikapikhlas dan jugarida terhadap seluruh ketentuan Allah (Sokhi
Huda, 2008: 55).

. Tajallr

Tajallr adalah terungkapnya nur gaib untuk hati, lenyagnijgzdo
dari sifat-sifat kemanusiaan, tesingkapmya yang selama itu gaib,
dan lenyapnya segala sesuatu ketika muncul Allabs{dfa Zahri,
1979: 89-91). Dalam hal ini, kaum sufi mendasark&mdapatnya
pada firman Allah;’Allah adalah nir (cahaya) langit dan bum(QS.
An-Nur: 35). Dalam kalimat yang lain diterangkanhba tajalli
adalah akibat yang mulia dari cahaya iluminasiidahdi hati orang
yang dirahmati, di mana mereka dapat melihat AltEmgan hati
mereka (al-Hujwiri, 2003: 456).

Dalam kitab, al-Munkg min al-Dalal, al-Gazli menerangkan
bahwa “tersingkapnya hal-hal gaib yang menjadi p@tguan kita
yang hakiki disebabkan olemir yang dipancarkan Allah ke dalam
data (hati) seseorang. Pengetahuan hakiki tersedaklah didapat
dengan menyusun dalil dan menata argumentasi,i tegapna nur

yang dipancarkan Allah ke dalam hati. Oleh kardnabarang siapa



32

yang mengira bahwa tersingkapnya pengetahuan yaiigtersebut
tergantung pada dalil-dalii semata maka sesungguhoig telah
menyempitkan rahmat Allah yag luas (al-@&8z1988: 29).

2. Magamat dan Ahpwal

Tasawuf, pada dasarnya membahas juga tentang tiamgka
spriritualitas. Menurut Muhaya (2003: i), tingkatapiritualitas dalam
tasawuf disimbolkan dengan istilahagimat'? dan a@wal. Keduanya
memuat ajaran dan pengalaman tasawuf yang pehtaigtu disebabkan
keduanya merupakan ajaran yang tidak dapat dipgsadikengan proses
menuju tauhid, sebab kedua ajaran tersebut merngaternalisasi dari
persaksiara llaha llla Allah.

Proses penyucian jiwa dalam rangka mendekatkan kejpiada
Allah akan melewati jalan panjang dengan tahapbag@n yang disebut
magimat, dalam proses menapaki jenjang tahapan-tahapaebter
seorang sufi akan merasakan kondisi mental tertgrig disebuaswal.
Terlebih dahulu penulis menjelaskan tentaragzmat.

a. Magamat
Secara bahasa kataagimat merupakan bentuk jamak dari kata
magim yang berarti sebuah tahapan. Sebutan ini kemutigamakan

oleh kaum sufi sebagai proses tahapan demi tahaphbk dalam

12 Secara generaimagimat dapat diklasifikasikan menjadi dua macaPertama, magmat
yang bersifat negasiLf) sebagai pemaknaan (internalisasi) dari ucapanilaha (tiada Tuhan).
Magamat yang termasuk dalam kategori ini antara lain ddadaubah, wara’ dan zuhudKedua,
magamatyang bersifat afirmasiitéba)) sebagai proses internalisasi ucagda Allah, sebuah
pengakuan bahwa hanya ada satu Tuhan, yaitu AMiddmpunmagamatyang termasuk dalam kategori
ini antara laian adaladiana’ah, ridha, taslim, tafwidzlan sebagainya (Abdul Muhaya, 2003: i).
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menempuh jalan spiritual menuju Tuhannya. MenumitrRan (1984:
194 ) secara historis tokoh yang pertama kali barjaalam
mengklasifikasikan adanyamagimat (tahapan-tahapan) sebagai
metodologi jalan spiritual menuju Allah adalahtCan-Nin al-MisH.

Maagamat secara istilah dapat diketahui dari pendapat piaraa
sufi sebagai berikut; Al-Qusyaiir dalam kitab ar-Riszlah
menerangkan bahwanagimat adalah tahapan adab (etik) seorang
hamba dalanwusul kepada-nya, dengan macam upaya, diwujudkan
dengan suatu tujuan pencarian dan ukuran tugasiniasmsing
berada dalam tahapannya sendiri ketika dalam kotetisebut, serta
tingkah lakuriy@dah menuju kepada-Nya (al-Qusyaitt: 56)-°,

Menurut aTug sebagaimana dinukil oleh Sokhi Huda (2008:
58), magimat adalah kedudukan seorang hamba di hadapan Allah
yang berhasil diperolehnya melalui ibadah, perjaangelawan hawa
nafsu ({ihad al-nafg, berbagai latihan spiritual riyadah) dan
penghadapan segenap jiwa ragdida’) kepada Allah. At-Tafizant
(1979:35) menerangkan bahwaagim para sufi adalah tingkatan
seorang hamba Allah di hadapan-Nya, dalam hal tbaidea latihan-
latihan jiwa yang dilakukan.

Keterangan-keterangan mengenag:m di atas dapat diambil

pengertian bahwanagim adalah tingkatan atau kedudukan seorang

g By 5 il £ i ) a5 Laa Y1 (g 4 Jliey apall g Gy Lo sl 12
ALl )l Jaiiie sa Lag eclld die 4iald) quia go 3 aaf S alied ol 8Lulia g ccalkas
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hamba ¢alikl di hadapan Allah yang dihasilkan dari upaya
(mujghadah dan riyadah) hamba dalam menapaki jalan
spiritualitasnya.

Menurut al-Qusya’ir (tt: 56) terdapat syarat dalam menapaki
magzm tersebut, bahwa seorang hamba tidak akan naik sdit
magzm ke magim lainnya sebelum terpenuhi hukum-hukunagim
tersebut. Barang siapa yang belum sepenuljay@ah, maka belum
bisa mencapai tahafawakka] dan barang siapa yang belum bisa
tawakkaltidah sah betasim. Siapa yang tidak bertaubah, tidak sah
pula beringbah Dan barang siapa tidakara’ maka tidak sah dalam
berzuhd*.

Al-Qusya'inn dalam kitabar-Riszlah menjelaskan banyak terma
yang dimasukkan dalam bahasaagimat diantaranya adalataubat
(at-taubah),wirai (wir@'i), zuhud (az-zuhgl, tawakkal (at-tawakkal),
zikir (zZikr), sabar (assabr), dan rela (ar-rida) (al-Qusya’if, tt).
Menurut al-Kalabadi dalam kitalat-Ta’aruf li Mashab ahl at-
Tasawwufsebagai mana dikutip Mulyadhi Kartanegara (200#5- 1
197) menerangkan bahw@agimat terdiri dari sepuluh tingkatan yaitu
tobat(at-taubah) zuhud(az-zuhd) sabaras-sabr), kefakiran(al-faqr),
rendah hati gt-tawadu’), tawakkal (at-tawakkal) kerelaan(ar-rida),

cinta @l-makabbal) dan ma’rifat &l-ma’rifah). Kemudian menurut al-

Valield ¥ (e b caliall Gl alSal gty ol Lo o AT alie ) alie (e 855 Y o sada i 14
a3l al
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Gaali dalamlhya’ ‘Ul am ad-On rangkaian magmatnya yaitu tobat
(at-taubah),sabar(as=sabr), faqir (al-faqr), zuhud (az-zuhd}awakkal
(at-tawakkal)cinta (al-makabbal), danrela (ar-rida).

Dari uraian di atas memperlihatkan adanya perbetidspan di
antara para sufi. Hal ini dapat dipahami bahwaajegjspiritual dan
pengalaman batin seorangalik) bersifat subjektif, dalam arti para
salik dalam melakukan pendakian jalan spiritual tertedangan
menggunakan metode tertentu, akan menghasilkanalsetahapan
magim tertentu pula sebagai proses menuju Allah. Sehingga
dimungkinkan sekali bahwa dari masing-masing ddrj satu pihak
memasukkan terma tertentu pact@qgim, tetapi di pihak lain tidak
termasuk katagori ternraagzm.

b. Ahwal

Kata ahwal merupakan bentuk jamak dari kdt@, yang berarti
keadaan atau kondisi. Secara istilah pengeftidapat diperoleh dari
keterangan berbagai ulama sufi. Menurut al-Qudyétir57)*° bahwa
hal bagi banyak orang merupakan arti yang intuitifadalhati, tanpa
adanya unsur sengaja, usaha menarik dan usahagdaibari rasa
senang atau sedih, leluasa atau tergenggam, riadubarontak, rasa
takut atau suka cita. Maka setiaaqzm adalah upaya, maka setiaf

adalah karunia. Dan setiapagzm adalah upaya. Pad@l datang dari
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Wujud itu sendiri, sedangkammagim diperoleh melalui upaya
perjuangan (al-Qusyaiir24).

At-Taftazani (1979: 35) menerangkan bahwaal adalah
beningnya kehampiran jiwa terhadap Allah di relukajbu diri.
Keadaan ini menuruttdug, tidak termasuk usaha latihan-latihan
ruhaniah sebagaimamaag:m. Contohnya antara lain keterpusatan diri
(muraggabal, kehampiran darb), cinta, takut, harap, rindu, dekat
(ung, tenteram, penyaksian, yakin dan lainya.

Al-Hujwir1 (2003: 213) menjelaskan bahwal adalah sesuatu
yang diturunkan Allah kepada hati manusia yangikgiun manusia
oleh kehendaknya sendiri tidak bisa menolak keiikamenyambangi
atau mempertahankannya ketika beranjak pergi.

Dari uraian tentangal di atas dapat dipahami bahwa adalah
sebuah kondisi ruhaniah seorang hamba yang dinasa&kam hati
hamba yang merupakan anugerah Allah, tanpa upayange hamba.
Hal ini tidak dapat dipaksakan untuk hadir oleh haméaikian juga
tidak dapat ditahan ketika akan pergi.

Meskipun kondisi atau sikap mental itu semata arakgdllah,
bukan karena latihan dan perjuangan, namun bagipsetang yang
ingin  meningkatkan intensitas jiwanya maka dia kaherusaha
menjadikan dirinya sebagai orang yang berhak mew@er@nugerah
Allah tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan mgkatkan amal

perbuatannya, baik dari segi kualitas dan kuamyasSelain itu, mutu
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iman danma’rifah-nya kepada Allah juga harus diefektifkan. Jika
seseorang telah memenuhi tugas-tugas tersebugyaistia berhak
menerima augerah atau karunia dari Tuhan; dan d&ah
menghendaki niscaya kondisi jiwanya akan naik datu tingkat ke
tingkat yang lebih tinggi dan lebih sempurna (Sdkhda, 2008: 60).

Sebagaimana magim, jumlah dan formasi hal juga
diperselisihkan oleh kaum sufi. Di antara sekiamylalt nama dan sifat
hal terebut, ada empat terpenting, yakdhauf (sikap mental merasa
takut kepada Allah)raja’, (sikap mental optimis dalam memeroleh
karunia dan nikmat Allah)syauq (kondisi kejiwaan yang menyertai
mahabbah, yaitu rasa rindu yang memancar dari Kedioena gelora
cinta sejati kepada Allah) dams, (terpusatnya ekspresi ruhani kepada
Allah) (Asmaran AS, 2002: 140-152).

Uraian tentangmagimat dan aihwal di atas, memberikan
pengertian bahwa adanya perbedaan yang sangat g@ltea
pengertiarmagimat danaiwal. Magamat merupakan suatu tingkatan
seorang hamba di hadapan Tuhannya dalam hal ibgatad dilalui
secara mujighadah dan riyadah berdasarkan upaya secara terus
menerus sehingga berawal dari tahapan tertentu jméthapan yang
lebih tinggi. Sedangkaaswal merupakan suatu kondisi ruhaniah atau
keadaan jiwa yang diberikan Allah tanpa ada unsaha dari seorang

hamba.
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2. Tasawuf dan Seni |slam

Seyyed Hossen Nasr (1993: 13) menerangkan bahwastmmi dapat
dibedakan dalam dua kategori, pertama adalah sendan kedua adalah seni
tradisional. Seni suci adalah seni yang berhubungagsung dengan praktek
utama agama dalam kehidupan spiritual, yang meipcaani-seni seperti
kaligrafi, arsitektur masjid damilawah al-Quran. Adapun seni tradisional
Islam, meliputi setiap bentuk seni yang dapat dilimaupun didengar mulai
dari seni pertamanan hingga puisi, seluruh ben&rk sadisional yang juga
melukiskan prinsip-prinsip wahyu Islam dan spiriaa Islam namun dalam
cara yang tidak langsung. Dalam beberapa hal, sesimerupakan inti dari
seni tradisional, yang secara langsung menggambapkasip-prinsip dan
norma-norma yang justru terekfleksikan secara tithlaigsung dalam seni
tradisional. Lebih lanjut Nasr menyatakan bahwai dslam meliputi seni
musik, sastra, gerak, rupa (plastik), arsitek.

Kesenian berhubungan dengan keindahan. Membicardaieatang
kesenian dan keindahan, salah satu khazanah keilnslam yang paling
apresiatif adalah tasawuf dibanding dengan ilmarkatian fikif®. Karenanya,
dari sudut pandang tasawuf, keindahan diyakini mamgnarik jiwa dan

memampukannya untuk menghancurkan kekakuan yanghakmginya untuk

8 Menurut pengamatan dan penelitian historis, idearey keindahan dan kesenian, secara
relatif, hanya hidup subur dalam wilayah pemikitasawuf, bukan pada kalam, fikih atau falsafah.
Sya'ir-sya’ir sufi sangat terkenal, namun dalamas®j Islam secara serta merta ditentang oleh
pemikiran kalam dan fikih. Selain seni dalam bensyk'ir, berkembang juda seni dalam bentuk
kaligrafi, arsitektur dan tari ( Amin Abdullah, 200202-203).
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mencapai sang kalbu (Seyyed Hossein Nasr, WilliamCg@ittick, Leonard
Lewishohn (Ed), 2003: 18).

Diskusi lebih jauh tentang kesenian dan keindahatand tasawuf
tidaklah mungkin meninggalkan pembahasan —khususegamusik (suard)
dan seni sastth Karena dalam kenyataannya, jamak ditemui dalaevaeir
tasawuf, yang mengulas tentang istitdisam’ sebagai salah satu tema yang
membahas keindahan dari berfungsinya indera peadamguntuk menempuh
tingkatan spiritualitas tertentu.

Al-Qusya’ii dalam kitabnyaal-Riszlah menerangkan bahwa yang
dimaksud denganas-sam@’ oleh kalangan sufi bukanlah penyimakan
(mendengar) yang berifat main-main untuk kesenang#au duduk untuk

kegiatan penyimakan dengan hati yang alpa, ataandaktinya mengandung

7 Diskusi tentang seni dan spiritualitas Islam tikralengkap tanpa menyinggung musik,
mengingat musik mempunyai arti penting dari sudanidang spiritual tidak hanya bagi musik itu
sendiri melainkan juga dalam hubungannya dengarir sygbagaimana telah diperlihatkan oleh
Jabluddin Rimi. Al-Qur'an sekalipun dalam prosodi tradisionanynerupakan musik dan sya'ir
sekaligus, meskipun secara tradisional ia dikleessikan sebagai keduanya, namun karena ia
merupakan firman Tuhan, maka termasuk dalam katédomatas” seluruh kategori seni manusia.
Seseorang hanya perlu mempelajari dunia Islam daktegori fase sejarahnya atau pada masa kini
untuk menyadari kehadiran musik dalam berbagaikaspdisi yang sangat fundamental itu. Panggilan
untuk shalatgl-azn) hampir selalu dikumandangkan dengan lagu, setvege halnya al-Qur'an yang
dengan melagukannya merupakan hidangan yang sheggiri bagi jiwa kaum mukmin, sekalipun
secara teknis melagukan al-Qur'an tidak pernahbdiseebagai “musik”, tetapiisigz ataughing’
(Sayyed Hossein Nasr, 1993: 165)

18 Nasr dkk, (1999: 8-9) menyatakan bahwa, kesusassafi berkaitan dengan jalan spiritual
dan membahas masalah-masalah seperti bagaimanaikuaierjglan ini, syara-syarat jalan ini,
signifikasi guru spiritual dan peran murid. la jugembahas apa yang biasanya disebut para sufi
keadaan-keadaan mistik damagim-magm spiritual jalan éhwal dan magimat), yang membahas
beragam keadaan damgzm yang mampu dicapai jiwa dan juga metode-metodekumiencapainya.
Yang terpenting dri kesusastraan sufi adalah doldemacam metafisika, kosmologi, eskatologi,
psikologi, dan filsafat sebagaimana isltilah-igtilai dipahami dalam konteks tradisional. Orangadap
mengatakan bahwa kesusastraan ini mengandung,psekdldak dengan cara sistematis, doktrin
lengkap berkaitan dengan hakekat realitas.

!9 Sarana mendapat pengetahuan terbagi menjadi lmearm mendengar, melihat, merasakan
dan menyentuh (al-Hujind , 2003: 463)
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hayalan kehampaan, bahkan tidak melakukan penyimd&lam bentuk yang
tidak proporsional (al-Qusyaiirtt: 336)

Dalam sebuah kisah, Dzal-Nan al-Misri ketika ditanya tentang suara
merdu, beliau menjawab;Perkataan-perkataan dan isyarat-isyarat yang
dititipkan Allah kepada setiap laki-laki yang baln perempuan yang baik”,
ditanya pula tentangl-sami’, jawabnya,* Bisikan hiq yang membangkitkan
kalbu kepada yang &t]. Siapa yang menyimak penuh perhatian dengan
sebenarnya akan nyata benar. Dan siapa yang melkydeagan nafsu, akan
menjadi zindiq” (al-Qusya'if, tt.: 344). Menurut al-Hujwi yang dimaksud
dengan pendapat al-Mi adalah pendengar harus mendengarkan realitas
spiritual, bukan sekedar suara dan bahwa pengdabiah harus tertanam
dalam hatinya dan menggerakkannya. Orang yang datasam@’ mengikuti
kebenaran mengalami penyingkapan, sementara yamgikaé jiwa rendahnya
(nafg akan terhijab dan tidak akan memiliki jalan padavil (al-Hujwiri:
2003, 476).

Imam al-Gaili (tt: 292-295) bagiaKitab Adib as-Sam' wa al-Wajd
menjelaskan tentang hukuas-sam’ dengan cara menyampaikan pendapat
para ulama yang mengharamkan dan yang menghal&kamtara ulama yang
mengharamkan adalah, Imam asy-Syafi’i, Imam Ma#k ttmam Abu Hanifah.
Adapun yang menghalalkan di antaranya alzKtan al-Junaidi.

Berdasarkan pendapat ulama yang melarang dan meinkiol, al-Gaa1

berpendapat bahwa pada dasarnya musik itu tidaknmhaakan tetapi ada
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beberapa hal yang menyebabkan penggunaan musikaram tergantung
bagaimana praktek penggunaannya.

Iman al-Gazli menerangkan bahwas-sam’ dapat memberikan
pengaruh pada pendengarnya terutama pendengamgnijki ketajaman hati
dan mereka adalah orang-orang yang dipilih olefabAlintuk menjadi wali-
Nya. Jika mereka mendengarkan lantunan suara yaeglumdan dapat
mengetuk pendengarannya, keindahan yang dirasakatisgndarkan kepada
“Yang Dicinta”.

Para sufi memanfaatkams-sam’ untuk menggelorakan kerinduannya,
dan menikmati cintanya sehingga menjadikan merekaragakan wajd
(ekstase)Wajd merupakan sebudi@l yang menjadi tujuan dalam melakukan
as-sam’' dalam bentuk tergeraknya hati, mengeluarkanwal dari
mukisyafah lembut (asifah), yang tidak dapat diwakili dengan bahasa verbal.
Dan hanya orang-orang yang tajam perasaannya &g thengetahuinya.

Wajd adalah tujuan daas-sam’ untuk mendekatkan diri kepada Allah.
Sehingga menurut al-Galz, usaha manusia untuk mendekatkan diri kepada
Allah dengan menumbuhkan rasa cinta dan rindualongbendengaran musik
atau suara indah diperbolehkan.

Secara lebih rinci, menurut Ahmad al-Glazalam kitabny@8awariq al-
‘lma’ fi al-Rad ‘ala man Yuharrim al-Sam bi al-lma sebagaimana
diterangkan Abdul Muhaya (2003: xii) menyatakan veahpertama
mendengarkan musik dapat menyebabkan pendengar&enyklam proses

takhali (menghilangkan sampah batin) dan sekaligus mematkam
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pendengaran pada tingkatan yang hampir mendekasyihadah Keduag
mendengarkan musik dapat menguatk@atb dansir, sebab musik memiliki
isyarat al-rizhiyah, atau dalam bahasa Dal-Nun al-Misf, musik merupakan
wird haqq yang dapat menggetarkan roKetiga musik dapat membuat
seorang sufi semakin fokus dalam mencintai Allabndan demikian, sufi yang
bersangkutan siap untuk menerima iluminasi dandggibcahaya llahiah yang
bersifat batin (suci).Keempat musik dapat menyebabkan seorang sufi
mengalami ekstase terhadap Allah yang disebabkeh kéterpesonaannya
terhadap rahasia-rahasia ilahiy#elima musik dapat menghantarkan sufi ke
derajat yang tidak mungkin bisa dicapai melaluispgmujalzdah Keenam
musik juga dapat menghantarkan manusia ke deabjaf’iyah al-zatiyah al-
ilahiyyah

Paparan singkat di atas menunjukkan bahwa, sernkr(sigara) menjadi
bahasan yang penting dalam keilmuan tasawuf. Karenanikmati
keindahannya dengan berbekal kebersihan hati alarempuhkan pelakunya
mencapai tingkatan spiritual tertentu. Secara ldbitggar, Nasr (1993:166)
berpendapat bahwa terdapat juga jenis-jenis mueiky Wi dalamnya terdapat
unsur samudera musik surgawi yang dapat dihubunglengan tasawuf,
bermacam-macam musik mulai dari pemukulan tambubtet secara
sederhana di Senegal sampai pertunjukan akbar daerladat musik yang
dimainkan oleh sejumlah musisi di Turki. Musik ipiga secara langsung
berkarakter religius, meskipun dimensi esoteris dgama lebih berperan dari

pada eksoterisnya. Lebih jauh, jenis musik ini diamdangkan untuk
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mengumpulkan seluruh angora masyarakat yang bepada saat-saat tertentu
seperti peringatan hari kelahiran atau kematianhekkoh besar.

Dalam tradisi tasawuf, musik umumnya sangat dihtyrhal ini terlihat
dari pembahasan tentaayjsami’ sebagai salah satu upaya memungsikan indra
dengar secara ilahialAl-San@’ secara harfiah berarti “audisi” dan dalam
tradisi sufisamz’ mengacu pada pendengaran dengan hati, semacanasnedi
Bagi sufi, musik hanya bisa efektif jika ditempatkdi tempat yang tepat,
waktu yang tepat dan sahabat yang tepat. Keadadtuapyang dihasilkan
oleh musik adalah kesadaran estetik yang lahir Badalaman metafisis,
sedangkan nada-nada mewakili keselarasan ilal@dire¢ Leaman, 2005: 192-
193).

Selain seni musik (suara) yang sering diulas kateEmknya dengan
tasawuf adalah seni sastra. Dalam tulisan NasudhdrSignifikasi Spiritual
dan Kultural Kesusastraan Sufi PersiBlasr menyatakan bahwa kandungan
kesusastraan sufi Persjggrtama diasosiasikan sebagai jalan spiritdaddua
kandungan berupa doktrin metafisika, kosmologi,agskgi, psikologi dan
filsafat, ketigg “ilmu esoteris”, keempat wahana untuk mencatat tentang
sejarah suci dan sejarah sufisme d#&ahma mengandung apa yang disebut
pelukisan surga, yakni menciptakan sejenis atmosfirgawi bagi yang
menghirup udara di dalamnya (Seyyed Hossein Naslljailv C. Chittick,
Leonard Lewishohn (Ed), , 2003: 7-10).

Sesungguhnnya pada masa lalu, banyak puisi dit@pdtktika anak-

anak masih muda. Setelah mengikuti penghapalarugqQ anak-anak Persia
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biasanya menghapalkan puisi-puisi sufi. Hingga saditekasnya masih terlihat
dengan masih maraknya masyarakat Persia yang ngangiejumlah ayat puisi
tersebut. Puisi ini telah menciptakan sejenis diaidalam jiwa manusia dapat
beringsut memperoleh makanan dan perlindungan ei@nmis pelengkap bagi
dunia lahir. (Seyyed Hossein Nasr, William C. Qbitt Leonard Lewishohn

(Ed), , 2003:11)

Sementara dalam khazanah sastra Jawa, Simuh dalumya Sufisme
Jawa menjelaskan tentang tasawuf dalam kesusastraana. J&muh
menjelaskan bahwa para pujangga Jawa seperti Raaggi® dengan karya
Serat Widayat Jatidan Serat Pamoring GustiKGAA. Mangkunegara IV
dengan kary&erat Wedhatamali dalamnya sarat akan nuansa sufistik.

Sebagai contoh, dala®erat Wedhatamé&arya KGAA. Mangkunegara
IV bisa ditunjukkan betapa besar pengaruh ajar@awaf di dalamnya.
Misalnya mengenai pengertidmu diterangkan sebagai berikut: (Simuh, 1999:
159)

Ngelmu iku kalakone kanthi laku
Lekase lawan kas
Tegese kas nyantosasi
Setya budya pangkese dur angkoro
Artinya:
llmu itu hanya dapat dicapai dengan lakwjahadal
Dimulai dengan niat yang teguh
Arti kas menjadi santosa
Iman yang teguh dapat mengatasi segala godaangaralan kejahatan

Penjelasan singkat mengenai tasawuf dan seni dj atamperlihatkan

bahwa tasawuf terkait erat dengan seni (khususegamsusik/suara dan seni
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sastra). Tasawuf sangat mengapresiasi dan membukeberadaan seni
sebagai salah satu bahasan penting dalam memakamfahgsi seluruh indra
untuk terlibat dalam proses bertasawuf.

. Tasawuf dan Simbol

Agama adalah suatu sistem simbolik yang berfunggikumengukuhkan
suasana hati dan motivasi yang kuat, mendalamakakunjung padam dalam
diri manusia dan memformulasikan konsepsi tentat@gnan umum eksistensi
dan membungkus konsepsi itu dengan aura aktugktag bagi perasaan dan
motivasi nampak realistis (Morris, 2003: 393).

Agama dapat dinyatakan sebagai properti simbold, ihi menurut
Mukhsin Jamil (2005) didasarkan pada proporsi diamyapertama bahwa
agama adalah nilai, teks, kode ritual, institusempkiran, kosa kata dan
tindakan, kedua merupakan keprihatinan manusia yang paling dada (
ultimate concerh berkaitan dengan sesuatu yang bernilai, namura jug
merupakan ancaman paling dasar seperti keprihaterdwadap frustasi yang
dihadapi manusia. Objek keprihatinan itu dilambamgkmengacu kepada
“yang suci” atau yang ilahiah- supaya bisa tertapgkleh pikiran. Masuknya
wilayah ilahiah ini menyebabkan sebagaian besalakan manusia menjadi
suci.

Tasawuf yang gerak kerjanya pada wilaysdoterisagama, sering kali
dalam menampilkan citra dirinya tidak dapat diwakileh bahasa verbal.

Tasawuf membutuhkan adanya bahasa simbol guna mgkeapkan dan
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merangkum wilayahesoteris tersebut. Oleh karena itu, tasawuf dan dunia
simbol seakan tidak dapat dipisah&an

At-Taftazani (1997: 6) menerangkan bahwa penggunaan simboindala
tasawuf yang tampak dalam ungkapan-ungkapan pdransmnupakan salah
satu karakteristik tasawuf. Yang dimaksud penggurgmbol di sini adalah
ungkapan-uangkapan yang dipergunakan para subi#isanya mengandung
dua pengertiarRPertama pengertian yang diambil dari harfiah kata, &adua,
pengertian yang dimaknai dari analisa yang mendaRangertian yang kedua
ini relatif lebih tertutup bagi yang tidak menempalan tasawuf, sehingga sulit
dipahami maksud dan tujuannya. Hal ini dapat dionakl dikarenakan
pengalaman psikis tasawuf merupakan situasi dadigoterentu yang tidak
seragam bagi para penempuhnya. Sehingga pengaldasawuf adalah
subjektif dalam mengungkapkan realitas keunggularagaan. Karena inilah
tasawuf lebih dekat dengan seni dan membutuhkanbasindalam
pengungkapannya.

Perlu ditekankan bahwa terminologi atau simbol patdi tidak
dipandang hanya sebagai kata-kata semata. Bahkamasga menunjuk ada
pengertian-pengertian yang diciptakan dalam keadafnamis, dan
menggambarkan secara hidup kecenderungan emosiumgugiran yang

menggelorakan jiwa seorang sufi. Jadi semua ituupasan sarana yang

% pada masyarakat Jawa dan Nusantara pada umumuismes merupakan elemen utama
pengetahuan simbolik. Sufisme dalam pandangan B@aanya disebut dengan mistisisrtsafmic
mysticism. Namun harus diakui pengertian sufisme sebenamgm@yangkut aspek yang sangat luas
yang menjangkau asketisme sekaligus mistisime ({#uk003: 7).
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membangkitkan perasaan para pendengarnya, dengaat gyendengarnya
adalah orang-orang yang bisa mencitarasainya (A&Zai, 1997: 139).

Salah satu simbol utama dalam sufi adalah anggbuat simbol mabuk
kepayang, dan bukan mabuk fisik lantaran meminunggan yang
sesungguhnya. Mencintai Tuhan sama halnya dengamuknayang
menyebabkan perasaan atau indra biasa seseorafadimieacau dan pindah
dari alam biasa ke alam llahi. Anggur menggambaseana untuk pindah dari
satu dunia ke dunia berikutnya, dan pembimbingitapir adalah sebagai
pembawa cangkir, seorang yang menyuguhkan angguadkekita (Oliver
Leaman, 2005: 114).

Simbol lain berupa hewan jenis burung, sebagaianti@bam puisi-puisi
Hamzah Fansuri. la banyak menimba simbol tansil bagi sajak-sajaknya
dari khazanah sastra Arab, PErsian Melayu Lama. Di antatamsil dan citra
yang digunakan Hamzah Fansuri adalah simbolik urddengan simbol
burung, dimaksudkan menggambarkan jiwa damai yaladp tkembali ke asal
dirinya pada Tuhan sebagai hakikat diri yang sépbidul Hadi WM., 1995:
31-33). Selain menggunakan simbolik burung, ia jugenggunakan citra
simbolik anggur yang lazim dipergunakan penyain $tdria dengarsurbat

yang lebih akrab dengan kultur Melayu.

2l sufi sekaligus penyair Ruzbihan, menganggap simbboling secara multivalent, burung
dapat menggantikan berbagai jenis ruh, orang daggh@man. Ruzbihan menggunakan tamsilan yang
berkaitan dengan burung secara luas untuk mengedikpn berbagai macam pandangan mistik.
Ketika tamsilan-tamsilan ini dkombinasikan maka rakememberikan gambaran yang lebih
konprehensif tentang habitat surgawi dari jiwa lgurBebagaimana telah kita lihat, sarang burung
adalah simbol transendensi yang menggambarkan balmeah burung yang sebenarnya bukanlah di
bumi, tetapi di surga. (Nasr, Seyyed Hossein Willi€. Chittick, Leonard Lewishohn (Ed), 2003:
621-625)
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Khazanah simbol lain dalam dunia tasawuf dapatrditejuga dalam
karya Zainul Milal Bizawi (2002) yang menceritakdentang kisah al-
Mutamakkin saat melakukamyadah mengekang hawa nafsunya dengan
menggunakan simbol dua ekor anjing. Dua anjingebers kemudian diberi
nama oleh beliau Abdul Qahar dan Qamaruddin yargetikan menyamai
nama penghulu dan khatib Tuban, pemberian namabagi sebagian
masyarakat yang anti terhadap beliau dianggap aepagghinaan atau bahkan
sebagai sebuah kritik terhadap para penguasa tsagbeémberian nama itu
mengandung arti dan perlambang bagi al-Mutamakkimdisi, yaitu hamba
Allah yang mampu memerangi hawa nafsunya.

Dari berbagai ekspresi sombolis berupa karya-karyzslim seperti
kesenian, kesusastraan dan budaya lainnya, meigkituttawijoyo, 1991: 230)
pada dasarnya juga mencerminkan pelaksaaan Hdaaisentral Islam melalui
prinsiptazkiyah
. Tasawuf dan Eskatologi

Doktrin bahwa kematian bukanlah akhir dari kehidupaanusia dan
kematian adalah pintu masuk pada kehidupan setg@uherupakan salah satu
rukun iman yang dikenal dengan iman kepada harirakhkni mengimani
adanya kehidupan di akhirat atau sering disebutridioskatologis.

Gambaran yang umum mengenai eskatologi al-Qur'afahdkenikmatan
surga dan azab neraka. Ungkapan surga dan neraexiing dinyatakan dalam
al-Qur'an sebagai imbalan dan hukuman, termasukel&an dan kemurkaan

Allah”. Tetapi ide pokok yang mendasari ajarandagaal-Quran mengenai
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akhirat adalah akan tiba saat-§7’ah) ketika setiap manusia akan memperoleh
kesadaran unik yang tak pernah dialaminya di malsalsmnya mengenai amal
—perbuatannya. Pada saat itu manusia dihadapkad&egpapun yang telah
dilakukan, yang tidak pernah dilakukan dan yangasecsalah dilakukan,
kemudian ia menerima ganjaran karena perbuatangtainya itu sebagai
sebuah kelanjutan “yang perlu”. Manusia pada umwrsgngat tertarik pada
kepentingan-kepentingannya yang bersifat langsurigtutama sekali
kepentingan-kepentingan untuk diri sendiri yanggtah dan berupa materi,
sehingga ia tidak mempedulikan “akhir’ kehidupaal-dkhirah) dan terus
menerus melanggar hukum (Fazlur Rahman, 1983:154).

Menurut al-Qur'an, akhirat merupakan doktrin yangngat penting
karena berbagai alasdPertama moral dan keadilan sebagai konstitusi realitas
menurut al-Quran adalah kualias untuk menilai apebuatan manusia
karena keadilan tidak dapat dijamin berdasarkanagpayang terjadi di atas
dunia. Kedua adalah tujuan-tujuan hidup yang harus dijelaskaterang-
terangnya sehingga manusia dapat melihat apa ydalg diperjuangkan dan
tujuan-tujuan yang sesungguhnya dari kehiduparKigiiga adalah perbedaan
pendapat di antara orientasi-orientasi manusiarmydi harus diselesaikan,
karena di hari akhirat itu, batin manusia terlifglas maka demikian pula
halnya dengan motivasi-motivasi mereka (Fazlur Rahm983:169).

Sementara itu, ibnu ‘Aillah dalam karyanyaal-Hikam menerangkan

dengan bahasanya yang indah bahwa:
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Allah menjadikan akhirat sebagai tempat untuk mdath&amba-Nya

yang beriman, karena dunia ini tak dapat memuat yapey kepada

mereka hendak Dia berikan, dan karena kebaikankadezlalu tinggi

bila harus dibalas di dunia yang tak berkekalan (#&xaill ah, 2007: 71).

Dunia yang fana ini mengandung ibarat-ibarat damurppamaan-
perumpamaan akhirat. Sifat-sifat yang diinginkargpesti kedamaian,
keharmonisan, cinta, keindahan, keagungan keku&tamanan, kesenangan
dan kebahagiaan, semua dirasakan di dunia ini dekggerbatasannya, dan
dirasakan agak menyedihkan karena kefanaannya. hdglaan dan
kesenangan abadi hanya ada di surga kekal, yaaly dgbanjikan Allah bagi
orang-orang yang dipersiapkan untuknya (Ibtailhah, 2007: 116).

Pandangan al-Galz tentang eskatologi, sebagaimana dinukil Sibawaih
(2004) menyebutkan bahwa eskatologi memuat koneapdp tentang
kematian (makna kematian dan lukisan kematian)n darzah hari kiamat
(lukisan peristiwa, kebangkitan kembali, syafaah geengadilan), surga dan
neraka.

Pandangan al-Gali mengenai eskatologi tersebut, praktisnya dalam
bentukzikr al-maut,dapat dijadikan sarartazkiyah an-nafglalam menempuh
perjalanan tasawuf sebagai mana shalat, infaqgaptag, zikir, fikir, tilawah

al-Qur'an, renungan damuiasabah.Dengan catatagikr al-mautdilaksanakan

secara sempurna dan memadai. Keterangan lebiht langnyebutkan bahwa
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mengingat kematian dapat memindahkan manusia kgkatian yang lebih
tinggi (Said Hawa, 2012).

Bagi para sufi, ia selalu mengingat kematian kakamaatian adalah janiji
pertemuannya dengan kekasihnya. Pecinta tidak pé&arah lupa sama sekali
akan janji pertemuan dengan kekasihnya. Orang ienganggap lambat
datangnya kematian dan mencintai kedatanganny& ummbebaskan diri dari
kampung orang-orang yang bermaksiat dan segerantlalp ke sisi Tuhan
alam semesta.

Dengan kesadaran bahwa kematian bukan akhir keddumaka
keyakinan adanya suatu alam setelah kematian adatth keniscayaan. Oleh
karena itu, doktrin kematian menjadi suatu wacadipg sebagai upaya untuk
menyikapinya. Keyakinan terhadap doktrin ini meraftan seseorang
berusaha untuk menjangkau nilai-nilai jangka pamjagang boleh jadi
menghantarkannya untuk hidup untuk meninggalkarekipgan kepentingan
duniawi, atau merangkul kepentingan duniawi dengemyadarinya sebagai
sebuah proses dari keniscayan. Jelasnya kedu@rsabuit berimplikasi pada
realisasi model kehidupan yang asketishQ (Sibawaihi, 2004: 81).

B. Makna
Makna secara bahasa adalah “arti”. Sebagai cordlmat: memperhatikan
arti setiap kata yang terdapat dalam tulisan. Majuga berarti “maksud”
(pembicara atau penulis). Makna dapat berupa d@nhdisebenarnya) dan
konotatif (kiasan) (Tim KBBI Pusat Bahasa, 2008:4)86Pengertian makna

dijabarkan menjadi empat haertama maksud pembicarakedua pengaruh



52

penerapan bahasa dalam pemakaian persepsi at@kypenanusia atau kelompok
manusiaketiga hubungan dalam arti kesepadanan atau ketidaksepadintara
bahasa atau antara ujaran dan semua hal yangullikannya, darkeempatcara
menggunakan lambang-lambang bahasa (Harimurti,: 208P). Kemudian secara
bahasa kata “pemaknaan” berasal dari akar kata rfaiakang mendapatkan
awalan “pe” dan akhiran “an” yang artinya hal agoses memberi makna
(Poerwodarminta, 2007: 737).

Makna dalam kajian antropologi, mendapatkan peahatkhusus dari
Clifford Geertz. Geertz mengawali bahasan tentaagna dari tema agama dan
kebudayaan. Dia berpendapat bahwa agama merup#@tem ssimbol. Geertz
mendivinisikan agama dengan mengisyaratkan bahveanagmemiliki fungsi
universal dalam memberikan makna. Dia menuliskan:

A religionis: (1) a sistem of simbols which acts(R) establish powerful,

pervasive, and long-lasting moods and motivationsmen by (3)

formulating conceptions of a general order of estise and4) clothing

these conceptions with such an aura of factuakigt (5) the moods and

motivations seem uniquely realis(Geertz, 1973: 90).

“Agama adalah suatu sistem simbolik yang berfungsituk

mengukuhkan suasana hati dan motivasi yang kuatdahem dan tak

kunjung padam dalam diri manusia dan memformulasikansepsi
tentang tatanan umum eksistensi dan membungkusgsingu dengan

aura aktualitas yang bagi perasaan dan motivasipalanrealistis”
(Morris, 2003: 393).

Geertz juga yang mengungkapkan pandangan tentamgaasebagai sebuah
sistem budaya. Geertz berkayinan bahwa agama aslatam budaya sendiri yang

dapat membentuk karakter masyarakat (Jamhari Ma'mivw.ditpertais

net/artikel/jamhariOl.asp Dalam perspektif simbolik kebudayaan merupakan



53

keseluruhan pengetahuan manusia yang dijadikan gaebpedoman atau

penginterpretasi keseluruhan tindakan manusia. #ajaan adalah pedoman bagi
kehidupan masyarakat yang diyakini kebenarannyd ohasyarakat tersebut
(Syam, 2007: 90).

Kebudayaan dalam konsepsi ini mempunyai dua unsima) yaitu sebagai
“pola bagi” tindakan dan “pola dari” tindakan. Sgha pola bagi tindakan,
kebudayaan adalah seperangkat pengetahuan maramgjabgrisi model-model
yang secara selektif digunakan untuk menginterpileia, mendorong dan
menciptakan tindakan, sedangkan sebagai pola iddakian, kebudayaan ialah
apa yang dilakukan dan dapat dilihat oleh manusieas-hari sebagi suatu yang
nyata adanya atau dalam pengertian lain sebagadvwimdakan (Syam, 2007: 91).

Secara cukup konsisten, Geertz memberikan pengeri@budayaan
memiliki dua elemen, yaitu kebudayaan sebagai miskegnitif serta sistem
makna dan kebudayaan sebagai sistem nilai. Sistamitk dan sistem makna
lalah represenasi “pola dari” atamodel of sedangkan sistem nilai representasi
dari “pola bagi” ataunodel for Jika “pola dari” adalah representasi kenyataan —
sebagaimana wujud nyata kelakuan manusia sehari-haiaka pola bagi ialah
representasi dari apa yang menjadi pedoman bagusiamuntuk melakukan
tindakan itu (Geertz, 1992: 7-10).

Akan tetapi, kemudian muncul persoalan teoritis, gdr@ana
menghubungkan antara pola dari dan pola bagi d@@m &ognitif dengan sistem
nilai, yaitu kaitan antara bagaimana menerjemah&igtem pengetahuan dan

makna menjadi sistem nilai atau menerjemahkan nsigtdai mejadi sistem
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pengetahuan dan makna. Oleh karena itu , secarat@eertz melihat itu terletak
pada sistem simbol. Simbollah yang memungkinkan usian menangkap
hubungan dinamik antara dunia nilai dengan duniag@®@huan. Jadi, menurut
Geertz, kebudayaan pada intinya terdiri dari tigal litama, yaiu sitem
pengetahuan atau kognitif, sistem nilai atau evwdjudan sistem simbol yang
memungkinkan pemaknaan atau interpretasi. Adaptik pertemuan antara
pengetahuan dan nilai yang dimungkinkan oleh singm@lah yang dinamakan
makna ¢ystem of meanifhg Dengan demikian, melalui sistem makna sebagai
peratara, sebuah simbol dapat menerjemahkan pdnget menjadi nilai dan
menerjemahkan nilai menjadi pengetahuan (Syam, Z%93).

Thohir berpendapat bahwa kebudayaan yang bertsinsipengetahuan dan
simbol-simbol, menjadikan kebudayaan itu —dalamdpagan Geertz-, maka ia
bisa dipahami dengan memakai model pemahaman rietatip berdasarkan
konteks. Berdasarkan atas konteks berarti, sesuatg di dalamnya semuanya
dapat dijelaskan dengan terang, yakni secara nmemd@lrhohir, 2007: 31-32).
Lebih lanjut, Thohir (2007: 54) menyampaikan balmakna menyangkut seluruh
keinginan, ide, kepercayaan, nilai, maksud danvasti

Paparan tentang makna di atas, memberikan penged@a penulis bahwa
secara antropologis, makna itu terletak dalam sirdéon dalam menelusuri makna
dalam simbol diperlukan model pemahaman interpfedakna dapat ditangkap
melalui maksud, pengaruh dan cara menggunakan. giammakna menyangkut

seluruh keinginan, ide, kepercayaan, nilai, maldamdmotivasi.
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C. Pujian
1. Pengertian Pujian
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “pujiaradal dari kata
dasar “puji” yang berarti pernyataan rasa pengakiem penghargaan yang

tulus akan kebaikan (keunggulan) sesuatu, yangrtbeguegga do’a atau

sembahyang, kemudian kata “puji” yang mendapatkddiran “an
menghasilkan kata “pujian” yang menunjukkan artingataan memuiji, doa
bersama-sama pada petang hari untuk memuliakamT®a@apun kata “puji-
pujian” adalah perkataan memuji, memuji kebaikayriggulan dan lain-lain.
(Tim KBBI Pusat Bahasa, 2008: 1112).

Secara istilalpujian adalah sanjungan untuk Allah dan Rasul-Nya. stila
pujian sangat melekat pada komunitas santri khususnyagokd). Dalam
praktiknya,pujian bisa jadi kalimat yang mengandung pujian, lantuzdawat
Nabi dengan beragamasyidnya, ungkapan ajaran Islam atau pesan moral
para ulama, meski dengan bahasa Jawa yang kengtu\pujian biasanya
setelah azan, sebelum shalat berjama’ah. Hal ini ditempuh karengin
memanfaatkan waktu, ketimbang hanya bercengkeraatangenanti datangnya
imam jama’ah (Fatah, 2012: 202). Para makmum ytetgh datang lebih
dahulu dari imam dapat melantunkaujian untuk berdoa, membagalawat
atas Nabi, ketimbanggobrol sesuatu yang bisa mendatangkan dosa.

Tradisi pujian yang berlangsung selama ini menurut Fatah (2002) 2

didasarkan pada sebulaads:
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Dari sahabat Anas, Rasulullah bersabda: tidak aktodoa yang
dipanjatkan antarazan danigamah (HR. Abu Dawud, at-Tirniii, Nasai dan
Ibnu as-Suni Imam at-Tirmii berkomentar: hadis ini hasan sahih).

. Tradisi Pujian dan Seni Islam

Menurut (M. Muksin Jamil, dkk: 2010)pujian merupakan praktek
syriran (Jawa: singiran) yang dilantunkan menjelang ibadah shalat yang
banyak ditemui pada masyarakat Islam di Jawa. Ke&musingir menurut
Moh. Muzakka (2006) merupakan puisi Jawa yang beegeastra pesantren.
Maka dari pendapat tersebut dapat dikatakan baghuyan merupakan entitas
seni yang dihasilkan oleh komunitas santri (khugasti Jawa) yang masih
berlangsung di masyarakat Islam hingga sekarang.

Pemahaman semacam ini sangatlah dapat dimaklumaietiikan sya’ir
pujian yang memiliki keindahan dari sisi makna sastrgmga keindahan dari
sisi suara atau musik (dalam praktiknya, pujiaardiinkan dengan dendangan
lagu-lagu yang nyaman didengar telinga).

Kuntowijoyo (2001: 209) menyatakan bahwa secara minkesenian
Islam setidaknya memiliki tiga karakteristipertama dapat berfungsi sebagai
ibadah, tazkiyah, dan tasbikedua dapat menjadi identitas kelompok, dan
ketigadapat berfungsi sebagai syiar. Pendapat tersedikitsberbeda dengan
yang disampaikan Moh. Muzakka (2006), tetapi mémngubstansi yang sama,

bahwa menurutnya fungsi singir bagi masyarakatristardiri dari tiga unsur

yang berkait erat, yaitpertama fungsi spiritual (kekeramatan, keimanan),
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kedua fungsi sosial (pendidikan, pembelajaran, manapgnaanketiga fungsi
hiburan (musikalisasi, nyanyian).

Penjelasan tentang fungsi kesenian Islam di ates djkaitkan dengan
maksud diselenggarakanngajian, maka yang tidak termasuk kategori adalah
fungsi hiburan.

. Hubungan antara Pujian dan Tasawuf

Pujian dan tasawuf adalah entitas yang berbeda. Tasaweufipakan
salah satu khazanah intelektual Islam yang mengateing upaya peningkatan
spiritual danpujian adalah salah satu jenis kesenian Islam yang besaua
spiritual. Keduanya saling berkaitan dikarenakatu sdi antaranya yaitu
tasawuf dapat dikatakan sebagai pihak yang turdahirkan pujian. Hal ini
dapat dibuktikan dengan dukungan tasawuf dalamhinktan karya seni Islam
termasukpujian. Di sini tasawuf dapat dikatakan sebagai pihakgy#urut
melahirkan danpujian sebagai pihak yang dilahirkan. Artinya, kemapanan
tasawuf sebagai entitas yang berdiri sendiri tidagat dibandingkan dengan
pujian.

Pujian sebagai pihak yang dilahirkan, tentunya tidak dapalepaskan
pengaruh-pengaruh dari yang turut melahirkan, yi@asawuf. Sehingga dapat
dipastikan bahwa tasawuf mempengarphjian. Sekalipun tidak secara total
dalam tradispujian menggambarkan entitas tasawuf, namun terwarnaisaua
tasawuf yang sangat kental. Sehingg@ian sebagai entitas yang berdiri
sendiri, menyimpan makna-makna tasawuf sekalipdaktsecara menyeluruh.

Jika makna dapat ditangkap melalui teks, prosesa (caelakukan) dan
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pengaruh, maka dalam tiga ranah tersebut dapagttkiaa terdapat unsur-unsur
tasawuf di dalamnya.

Dari paparan tentang tradipujian di atas, penulis memahami bahwa
pujian adalah pernyataan memuji dengan dendangan lagudaiggntu berupa
kalimat pemulyaan, pengakuan dan pengharapan sadasakepada Allah.
Kalimat pujian juga berbentulkalawat kepada Rasul dan ajaran-ajaran Islam.
Tradisi pujian berlangsung pada waktu khusus yaitu setatain dan sebelum
igamah, rentang waktu tersebut diyakini sebagai waktu yanggtajab dalam
menyampaikan do’a.

Tempat melakukapujian adalah di masjid atdanggar untuk menunggu
imam shalat yang kemudian dilanjutkan shalat bejah. Tradisipujian
dilakukan untuk menghindari hal-hal yang rekreagdng dikhawatirkan
mendatangkan dosa dalam persiapan melakukan shedalisi pujian mudah
ditemui di masijid/langgar yang memiliki kultur santHal ini menujukkan
bahwa tradisipujian merupakan ritual keagamaan yang sekaligus sebagai
ekspresi estetik yang islami. Tradmijian erat kaitannya dengan tasawuf, hal
ini dapat dibukitkan dengan sya'ir-sya’ir yang dipenakan dan cara

menjalankannya.



